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LatarBelakang

Proyek Pembangunan
Gedung Gabungan XYZ
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Rumusan
Masalah

Bagaimana lintasan kritis dan durasi
penyelesaian proyek berdasarkan analisis
penjadwalan menggunakan metode Critical
Path Method (CPM)?

01.

02.
Bagaimana estimasi serta probabilitas waktu
penyelesaian proyek berdasarkan metode
Program Evaluation and Review Technique
(PERT)?

Apa saja agen risiko utama penyebab
keterlambatan proyek serta bagaimana
strategi mitigasi yang tepat berdasarkan
metode House of Risk (HOR)?

03.

SEMINAR HASIL
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Menganalisis estimasi
waktu dan probabilitas

penyelesaian proyek
menggunakan metode

Program Evaluation and
Review Technique (PERT).

Tujuan Penelitian

Menentukan lintasan kritis
dan durasi penyelesaian

Proyek Pembangunan
Gedung Gabungan XYZ
menggunakan metode
Critical Path Method

(CPM).

01. 02. 03.
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Mengidentifikasi agen
risiko keterlambatan

proyek serta menyusun
strategi mitigasi prioritas

menggunakan metode
House of Risk (HOR).

Tujuan Satu Tujuan Dua Tujuan Tiga
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Kerangka Penelitian
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TINJAUAN
PUSTAKA

Manajemen Proyek01.

02. Risiko dalam Proyek Konstruksi

03.
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Keterlambatan Proyek (Project Delay)

Critical Path Method (CPM)05.

Program Evaluation and Review
Technique (PERT)06.

House Of Risk (HOR)07.

Work Breakdown Structure (WBS)04.
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PENELITIAN TERDAHULU
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RESEARCH GAP
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Metodologi Penelitian



Variabel
Penelitian



Pengumpulan dan
Pengolahan Data

Pengumpulan Data
Pengolahan CPM
Pengolahan PERT
Pengolahan HOR



Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan seseuai masing- masing metode :

CPM  : Kurva S Proyek (Aktivitas dan Durasi)
PERT: Diskusi dan Wawancara dengan Expert
Judgement Proyek untuk menentukan tiga estimasi
waktu (Most likely, Pessimistic, Optimistic)
HOR :Observasi lapangan, wawancara, diskusi dengan
Expert Judgement untuk identifikasi risk event yang
berpotensi menyebabkan keterlambatan proyek.



Pengolahan Data
Pengolahan data dimulai dari
breakdown aktivitas proyek
berdasarkan time schedule
menjadi 86 aktivitas pekerjaan,
kemudian dilakukan identifikasi
durasi dan hubungan
antaraktivitas serta penyusunan
Work Breakdown Structure (WBS). Proyek terdiri dari 8 aktivitas

utama yang diuraikan menjadi 86
aktivitas pekerjaan berdasarkan
time schedule proyek.



Work  Breakdown Structure



Pengolahan Menggunakan CPM

Analisis CPM dilakukan melalui beberapa tahapan :
1.Identifikasi aktivitas, durasi, dan hubungan ketergantungan

pekerjaan berdasarkan time schedule proyek.
2.Penyusunan Network Diagram
3.Perhitungan Foward Pass dan Backward Pass 

      EETj = (EETi + D)max................................(2.5)
      LETi = (LETj - D)min..................................(2.6)
  4. Perhitungan Float
  5. Penentuan Jalur Kritis
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Pengolahan Menggunakan CPM
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Penentuan Durasi
dan Aktivitas
Pendahulu



Network Diagran
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Pengolahan Menggunakan CPM
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Hasil Perhitungan Foward Pass, Backward Pass, dan Float Time

Hasil analisis CPM setelah
perhitungan Foward pass dan
Backward Pass menunjukkan
durasi proyek sebesar 314 hari
dengan 67 aktivitas kritis.
Aktivitas-aktivitas tersebut
memiliki Total Float = 0 sehingga
harus menjadi prioritas
pengendalian untuk menghindari
keterlambatan proyek.



Analisis PERT dilakukan melalui beberapa tahapan :
1. Menentukan tiga estimasi waktu setiap aktivitas

kritis (Waktu optimistik, Waktu paling mungkin,
Waktu pesimistik) 

2.Menghitung waktu harapan (Expected Time/TE)

 3.Perhitungan Deviasi , Varians

 4. Jumlahkan seluruh varians aktivitas kritis
 5. Menghitung Standar Deviasi Seluruh Aktivitas Kritis

Pengolahan Data  PERT
6.Menghitung Nilai Z

  7. Perhitungan Probabilitas
Penyelesaian Proyek.



Pengolahan Data  PERT
Tabel ini menunjukkan data tiga
estimasi waktu setiap aktivitas yang
digunakan pada metode PERT, yaitu
waktu optimistis (a), waktu paling
mungkin (m), dan waktu pesimis (b).
Data diperoleh melalui wawancara
dengan expert judgment dan
digunakan untuk menghitung durasi
harapan (TE), varians, standar deviasi,
serta probabilitas penyelesaian proyek

Menentukan tiga estimasi waktu setiap aktivitas kritis 



Pengolahan Data  PERT
Menentukan Expected Time, Deviasi, dan Varians 

Tabel ini menunjukkan hasil
perhitungan durasi harapan (TE),
deviasi (S), dan varians (V) dari 67
aktivitas proyek. Nilai tersebut
digunakan sebagai dasar untuk
menghitung total varians jalur kritis,
standar deviasi proyek, nilai Z, dan
probabilitas penyelesaian proyek pada
tahap selanjutnya.



Pengolahan Data  PERT
Hasil Perhitungan Probabilitas Penyelesaian Proyek

1. Total Expected Time Jalur Kritis
      TE=324 hari
2.Total Varians Jalur Kritis

3.Standar Deviasi Proyek

4.Perhitungan Nilai 

5. Probabilitas Penyelesaiaan Proyek
Dari nilai Z sebesar 1,67 diperoleh probabilitas 95,25%. Artinya
proyek memiliki probabilitas 95,25% untuk selesai dalam waktu

345 hari atau lebih cepat dari target yang ditetapkan



Pengolahan Data HOR dilakukan melalui beberapa tahapan :

1.Mengidentifikasi kejadian risiko yang berpotensi menyebabkan
keterlambatan proyek (Risk Event)

2.Mengidentifikasi sumber atau penyebab terjadinya risiko (Risk Agent)
3.Penilaian Severity (S) dan Occurrence (O)
4.Menentukan Korelasi antara risk event dan risk agent.

Pengolahan Data  HOR
Pengolahan Data HOR fase 1

5. Menghitung Aggregate Risk Potential (ARP)
6. Menentukan Risk Agent Prioritas Berdasarkan nilai ARP tertinggi dan

diagram Pareto



1. Menyusun tindakan mitigasi untuk risk agent prioritas.
2. Menentukan korelasi PA dengan Risk Agent (Ejk)
3. Menghitung Total Effectiveness (TEk)

Pengolahan Data  HOR
Pengolahan Data HOR fase 2

4.Penilaian Degree of Difficulty (Dk)
5.Perhitungan Rasio Effectiveness to Difficulty (ETD)

6.Menentukan prioritas mitigasi berdasarkan ETD terbesar



Pengolahan Data  HOR
Pengolahan Data HOR fase 1

Berdasarkan hasil wawancara dan
pengisian kuesioner oleh para
responden, diperoleh sebanyak 23
kejadian risiko yang tersebar pada 7
kelompok pekerjaan proyek konstruksi.
Risiko-risiko tersebut mencerminkan
berbagai potensi hambatan yang dapat
memengaruhi pelaksanaan proyek.

Mengidentifikasi kejadian risiko yang berpotensi menyebabkan keterlambatan proyek (Risk Event)



Pengolahan Data  HOR
Pengolahan Data HOR fase 1

Tabel ini menunjukkan 20 risk agent
beserta nilai occurrence yang diperoleh
dari expert judgment. Nilai occurrence
menggambarkan tingkat kemungkinan
terjadinya masing-masing penyebab
risiko dan digunakan sebagai input
dalam perhitungan ARP pada HOR Fase
1.

Mengidentifikasi sumber atau penyebab terjadinya risiko (Risk Agent)



Pengolahan Data  HOR
Pengolahan Data HOR fase 1

Tabel ini merupakan matriks HOR Fase 1
yang menunjukkan korelasi hubungan
antara risk event dan risk agent
berdasarkan hasil penilaian expert
judgment. Matriks ini digunakan
sebagai dasar perhitungan nilai ARP
pada HOR Fase 1

Menentukan Korelasi antara risk event dan risk agent.



Pengolahan Data  HOR
Pengolahan Data HOR fase 1

Tabel tersebut menunjukkan hasil perhitungan Aggregate Risk
Potential (ARP) untuk setiap risk agent pada HOR Fase 1. Nilai ARP
diperoleh dari kombinasi nilai severity, occurrence, dan hubungan
antara risk event dengan risk agent. Selanjutnya risk agent
diurutkan berdasarkan nilai ARP dari yang tertinggi hingga
terendah untuk menentukan prioritas risiko yang perlu
mendapatkan perhatian lebih lanjut. Berdasarkan hasil tersebut,
risk agent A19 memiliki nilai ARP tertinggi sebesar 2082, diikuti A10
sebesar 1745, A15 sebesar 1076, dan A1 sebesar 1029

Menghitung Aggregate Risk Potential (ARP)
 Menentukan Risk Agent Prioritas Berdasarkan nilai ARP tertinggi dan diagram Pareto

Diagram Pareto digunakan untuk memvisualisasikan
urutan nilai ARP. Berdasarkan hasil tersebut, dipilih 20%
dari total risk agent dengan nilai ARP tertinggi sebagai
risk agent dominan yang akan dianalisis lebih lanjut pada
HOR Fase 2.



Pengolahan Data  HOR
Pengolahan Data HOR fase 2

Menyusun tindakan mitigasi untuk risk agent prioritas.

Pada HOR Fase 2 dilakukan penyusunan tindakan mitigasi
untuk risk agent prioritas yang telah terpilih pada HOR
Fase 1. Setiap risk agent dapat memiliki satu atau lebih
strategi mitigasi yang bertujuan untuk mengurangi
kemungkinan terjadinya risiko dan dampak keterlambatan
proyek.



Pengolahan Data  HOR
Pengolahan Data HOR fase 2

Menentukan korelasi PA dengan Risk Agent (Ejk)
Pada berikut menunjukkan korelasi antara Preventive
Action dan Risk Agent sehingga pihak proyek dapat
mengetahui pengaruh yang diberikan oleh Presentive
Action ini terhadap setiap Risk Agent. 

Menghitung Total Effectiveness (TEk)
Tabel ini menunjukkan hasil perhitungan Total
Effectiveness (TEk) setiap preventive action. Nilai TEk
diperoleh dari perkalian ARP dengan nilai korelasi Ejk dan
digunakan sebagai dasar untuk menentukan prioritas
tindakan mitigasi pada HOR Fase 2



Pengolahan Data  HOR
Pengolahan Data HOR fase 2

Penilaian Degree of Difficulty (Dk)

Degree of Difficulty (Dk) merupakan penilaian tingkat
kesulitan implementasi setiap tindakan mitigasi
berdasarkan expert judgment. Nilai Dk digunakan dalam
perhitungan ETD untuk menentukan prioritas mitigasi.



Pengolahan Data  HOR
Pengolahan Data HOR fase 2

Perhitungan Rasio Effectiveness to Difficulty (ETD)

Setelah diperoleh nilai Total Effectiveness
(TEk) dan Degree of Difficulty (Dk), dilakukan
perhitungan Effectiveness to Difficulty Ratio
(ETD). Nilai ETD digunakan untuk mengetahui
prioritas tindakan mitigasi dengan
mempertimbangkan tingkat efektivitas dan
tingkat kesulitan implementasinya. Hasil
perhitungan ETD kemudian digunakan untuk
menentukan urutan prioritas tindakan mitigasi
yang direkomendasikan



Pengolahan Data  HOR
Pengolahan Data HOR fase 2

Perhitungan Rasio Effectiveness to Difficulty (ETD)

Berdasarkan hasil perhitungan Effectiveness to Difficulty Ratio (ETD),
diperoleh urutan prioritas tindakan mitigasi yang direkomendasikan untuk
mengurangi risiko keterlambatan proyek. Preventive action dengan nilai
ETD tertinggi adalah PA1, yaitu menyusun jadwal kerja terintegrasi sesuai
urutan pelaksanaan proyek. Selanjutnya diikuti oleh PA2, PA4, dan PA9.
Keempat tindakan tersebut menjadi prioritas utama karena memiliki
tingkat efektivitas yang tinggi dalam mengurangi risiko dengan tingkat
kesulitan implementasi yang relatif lebih rendah dibandingkan tindakan
mitigasi lainnya.



KESIMPULAN

PENUTUP

SARAN



Kesimpulan
1.Berdasarkan hasil evaluasi penjadwalan menggunakan metode Critical Path Method (CPM), diperoleh durasi penyelesaian proyek selama 314

hari. Durasi tersebut merupakan durasi hasil analisis jaringan kerja proyek berdasarkan perhitungan maju (forward pass) dan perhitungan
mundur (backward pass). Hasil identifikasi total float menunjukkan bahwa terdapat 67 aktivitas kritis dari total 86 aktivitas proyek.Aktivitas
yang termasuk ke dalam lintasan kritis merupakan aktivitas yang memiliki nilai total float = 0, sehingga tidak memiliki kelonggaran waktu
dalam pelaksanaannya. Aktivitas-aktivitas tersebut berpengaruh langsung terhadap durasi penyelesaian proyek karena keterlambatan pada
salah satu aktivitas kritis dapat menyebabkan keterlambatan pada waktu penyelesaian proyek secara keseluruhan. Oleh karena itu,
keterlambatan pada salah satu aktivitas kritis dapat memengaruhi durasi penyelesaian proyek secara keseluruhan.

2.Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Program Evaluation and Review Technique (PERT), estimasi waktu
penyelesaian proyek dihitung berdasarkan tiga estimasi waktu, yaitu waktu optimis, waktu paling mungkin, dan waktu pesimis.
Hasil perhitungan PERT menunjukkan durasi harapan penyelesaian proyek sebesar 324 hari. Selain itu, diperoleh total variance
sebesar 158,5 dan standar deviasi sebesar 12,59. Dengan target waktu penyelesaian proyek sebesar 345 hari berdasarkan hasil
wawancara melalui expert judgment, diperoleh nilai Z sebesar 1,67 dan probabilitas penyelesaian proyek sebesar 95,25%.
Dengan demikian, nilai tersebut menunjukkan bahwa target waktu 345 hari memiliki tingkat kemungkinan ketercapaian yang
tinggi berdasarkan analisis PERT.

3.Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode House of Risk (HOR), diperoleh agen risiko prioritas penyebab keterlambatan proyek, yaitu
perencanaan dan penjadwalan pekerjaan kurang baik (A19) dengan nilai ARP 2082, koordinasi dan komunikasi antar pihak kurang baik (A10)
dengan nilai ARP 1745, kendala distribusi material ke lokasi (A15) dengan nilai ARP 1076, dan keterlambatan pengiriman material oleh supplier
(A1) dengan nilai ARP 1029. Pada HOR Fase 2, diperoleh 9 preventive action sebagai strategi mitigasi terhadap agen risiko prioritas.
Berdasarkan hasil perhitungan Effectiveness to Difficulty Ratio (ETD), strategi mitigasi yang paling diprioritaskan adalah menyusun jadwal
kerja terintegrasi sesuai urutan pelaksanaan proyek (PA1) dengan nilai ETD tertinggi sebesar 8334. Strategi prioritas berikutnya adalah
melakukan evaluasi dan pembaruan jadwal proyek secara berkala (PA2) dengan nilai ETD 6828, membuat alur komunikasi yang jelas (PA4)
dengan nilai ETD 5488, dan melakukan pengecekan serta koordinasi pengiriman material secara berkala dengan supplier (PA9) dengan nilai
ETD 5173.Dengan demikian, strategi mitigasi utama yang disarankan adalah penerapan PA1, kemudian diikuti oleh PA2, PA4, dan PA9 sebagai
strategi pendukung. Strategi tersebut diprioritaskan karena memiliki nilai ETD tertinggi, sehingga dinilai paling efektif dibandingkan tingkat
kesulitan penerapannya dalam mengurangi risiko keterlambatan proyek.



Saran
1.Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam pengelolaan waktu dan risiko

proyek. Metode CPM dapat membantu mengetahui aktivitas yang berpengaruh langsung terhadap
durasi proyek, metode PERT dapat digunakan untuk memperkirakan durasi harapan dan tingkat
kemungkinan penyelesaian proyek, sedangkan metode HOR dapat membantu menentukan
sumber risiko yang perlu diprioritaskan beserta strategi penanganannya.

2.Pihak proyek sebaiknya melakukan pengawasan lebih intensif terhadap aktivitas yang
berada pada lintasan kritis karena aktivitas tersebut tidak memiliki kelonggaran waktu.
Selain itu, pembaruan jadwal perlu dilakukan secara berkala, koordinasi antar pihak harus
diperjelas, dan distribusi material perlu dikendalikan agar hambatan pelaksanaan dapat
diminimalkan.

3.Penelitian berikutnya dapat menambahkan analisis biaya agar evaluasi proyek tidak hanya dilihat
dari sisi waktu, tetapi juga dari dampak finansial yang ditimbulkan. Selain itu, penggunaan
metode percepatan seperti Time Cost Trade Off (TCTO) dapat dipertimbangkan untuk
mengetahui alternatif percepatan proyek yang paling efektif.
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